BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai meiedelitian,

populasi dan sampel penelitian, teknik panelitian teknik pengolahan data.

3.1 Metode Penelitian

Manurut Arikunto (1998 : 51), metode penelitian latiacara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan peaelitya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskriMenurut Whitney
(Nazir, 1985 : 63), ‘metode deskriptif adalah peiaa fakta dengan
intrepetasi yang tepat. Sedangkan menurut RiydR2@®1 : 23) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untwémberikan gejala-gejala,
fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistesmddéin akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlencari atau
menerangkan saling hubungan dan manguiji hipotesis.

Untuk dapat mengetahui sesuatu penelitian yang gusakan
metode deskriptif, metode ini mempunyai ciri-ciri :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanpash sekarang,

pada masalah faktual ;
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3.2
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2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian
dianalisis.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini adalahtuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistem&ttpal dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungarararfenomena yang
diselidiki (Nazir, 1985 : 63). Metode ini digunakamtuk menggambarkan
kamampuan mambaca teks fiksi dan non fiksi mahassamester V Jurusan

Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tahun ajar&12ZiD.

Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah totalitas nilai kemungkinan hasilhfilungan untuk
mengukur kualitatif maupun kuantitatif mengenaiakaderistik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap yang inginlaigpe sifat-sifatnya,
(Sudjana, 1991 : 115).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kemaampumembaca
yang dimiliki mahasiswa semester V Jurusan PenaidiBahasa Jepang

FPBS UPI tahun ajaran 2009/2010.

3.2.2 Sampel
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamjtdifArikunto,
1998 : 117). Dengan kata lain, sampel adalah sabagmng diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mekva&rhadap seluruh
populasi.

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian iniladal5 orang
mahasiswa semester V Jurusan Pendidikan BahasagJEpBS UPI tahun

ajaran 2009/2010 yang diambil dari kelas yang labe

3.3 Teknik Panelitian
Teknik penelitian adalah cara yang lebih khususikumemecahkan
masalah yang sedang dihadapi oleh peneliti dalaajaumemperoleh informasi
data (Panggabean, 1996 : 39). Adapun teknik pereljtang digunakan oleh
penulis adalah :
1. Studi Pustaka
Menurut Nawawi (1991 : 13), studi pustaka adalabidan untuk
memperoleh informasidengan cara mempelajari tulisbsan seperti
pendapat-pendapat, teori-teori, prinsip-prinsip,si@ka-aksioma yang
berhubungan dengan masalah penelitian.
Berdasarkan teori tersebut, maka untuk menunpegelitian ini,
penulis mambaca dan mengkaji segala referensi ggreylukan melalui

teori-teori ataupun konsep-konsep untuk dijadikavagai landasan teori.
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2. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihatamlatang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intedighlemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Runto, 1998 : 139).

Untuk mengetahui kemampuan membaca teks fikshdarfiksi pada
mahasiswa semester V Jurusan Pendidikan BahasagJEP8S UPI tahun
ajaran 2009/2010, penulis memberikan 2 kali tesgyaerbentuk teks
kemudian menugaskan kepada mahasiswa untuk mertgdactersebut dan
setelah itu mahasiswa ditugaskan untuk menjawatampexran berdasarkan
teks yang telah dibacanya.

Menurut Arikunto (1998 : 160) ‘Validitas adalabasu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesam#atu instrument”.

Sebelum memberi tes kepada mahasiswa, penulebiterdahulu
mengkonsultasikan tes tersebut kepada dosen teahfjapenimbang,
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UPI untuk mermaberiExpert
Judgement; yaitu satu cara untuk menilai validitas suatutruraent
penelitian.

3. Angket

Angket yang diberikan kepada mahasiswa yang mengadnpel

penelitian adalah untuk memperoleh informasi teptamal-hal yang

berhubungan dengan penelitian.
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Penulis memberikan angket kepada mahasiswa bgraganyaan

dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui kesuliesulitan yang

mereka hadapi dalam membaca teks fiksi dan nom $iwta upaya yang

mereka lakukan untuk mengatasi kesulitan tersétartanyaan yang penulis

berikan berjumlah 16 butir soal.

Adapun tahapan-tahapan yang penulis lakukan dadanyusunan

angket ini adalah sebagai berikut :

» Membuat kisi-kisi angket

» Mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentutapgaan

* Mengkonsultasikan angket tersebut kepada dosenipeiniy

* Untuk menjamin validitas dan reabilitasnya, angketsebut juga

diperiksa oleh dosen ahli.

Tabel 3.1

Ksi-kisi Angket

No

Kategori Pertanyaan

Nomor Pertanyaan

%

14
14

1 | Motivasi dan minat mahasiswa terhadap 1 7,14
membaca.

2 | Jumlah teks yang dibaca mahasiswa. 2 7
Jenis teks yang dibaca mahasiswa. 3 7

4 | Alas an mahasiswa menyukai teks fiksi 4 7,14
atau non fiksi.

5 | Kesulitan yang dihadapi mahasisywa 5,6 14

.30
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dalam membaca teks fiksi.

6 | Kesulitan mahasiswa dalam membaca 8,9 14,30
teks non fiksi.

7 | Upaya yang dilakukan mahasiswa untuk 7 7,14
mengatasi kesulitan membaca teks fiksi.

8 | Upaya mahasiswa untuk menyatasi 10 7,14
kesulitan membaca teks non fiksi.

9 | Cara mahasiswa berlatih kemampuan 11 7,14
membaca teks fiksi dan non fiksi.

10 | Sumber pemerolehan teks. 12 7,14

11 | Ketertarikan tema teks. 13 7,14

12 | Media pemerolehan teks. 14 7,14

Total 14 100

3.3.1 Rekapitulasi Bahan Tes

Penyusunan tabel rekapitulasi bahan tes merupaiegkdh

awal dalam menyusun tes. Tabel tersebut berisi advaban-bahan yang

diujikan kepada mahasiswa serta persentase daantpgmbeajaran yang

hendak dicapai dari masing-masing bahan yang tdihat. Ranah

kognitif ini meliputi kemampuan intelektual yangdei dari enam aspek,

yaitu :
a) Pengetahuan
b) Pemahaman
c) Penerapan

d) Analisis
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e) Sintesis
f) Evaluasi
Dalam penelitian ini penulis hanya meliputi tigapek saja,
yaitu pengetahuan, pemahaman dan analisis. Larlgkgkah dalam

membuat rekapitulasi bahan tes dalam penelitiaatddiphat pada tabel

di bawah ini :
Tabel 3.2
Rekapitulasi Bahan Tes

Bahan Tes % Jumlah Soal TIK
Wacana 1 50 20 a, b, d

(Fiksi)
Wacana 2 50 20 a, b, d
(Non Fiksi)

TOTAL 100 40

3.3.2 Menyusun Tabel Perimbangan
Adapun manfaat penyusunan tabel perimbangan adelsyai
berikut :
1. Menentukan jenis soal yang akan diujikan.
2. Menentukan bentuk soal.
3. Menentukan waktu yang diperlukan siswa untuk dapat

mengerjakan tes tersebut.
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4. Menentukan bobot soal yang diperoleh pada masirgiaga
bentuk soal serta nomor soal.
Agar lebih jelas, dapat dilihat pada table peringzan di bawah ini :
Tabel 3.3

Perimbangan Tes

Bentuk Tes Jumlah | Waktu/ Jumlah Bobot Skor
Soal Soal Waktu Nilai
Benar-Salah 10 2’ 20’ 1 10
Menjodohkan 5 2’ 10’ 1 5
Isian singkat 5 3 15’ 2 10
TOTAL 10 45’ 25

3.3.3 Menyusun Tabel Kisi-kisi
Dalam penulisan soal, penulis berpedoman pada katiedisi
yang disesuaikan dengan materi dan tujuan yaniy tifetapkan . adapun

table kisi-kisi dalam penelitian ini adalah sebagzikut :

Tabel 3.4
Kisi-kisi Tes
Bahan Tes Kognitif Jumlah Soal %
Wacana 1 1-20 20 50
Wacana 2 1-20 20 50
Total 40 40 100
% 100 100
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3.3.4 Penilaian Butir Soal
Agar lebih jelas mengenai penilaian butir soaldapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.5

Kisi-kisi Nomor Soal

Bahan Tes TIK/ Bentuk Soal Jumlah Soal %
Kognitif 2

Wacana 1 1-10 Benar-Salah 10 25
(Fiksi) 1-5 Menjodohkan 5 12,5
1-5 Isian Singkat 5 12,5

Wacana 2 1-10 Benar-Salah 10 25
(Non Fiksi) 1-5 Menjodohkan 5 12,5
1-5 Isian Singkat 5 12,5
Total 40 100

3.4 Teknik Pengolahan Data
3.4.1 Pengolahan Data Hasil Tes
Sehubungan dengan rumusan masalah yang harugaldlija
maka perlu dilakukan pengolahan data hasil peaelilengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Menyusun skor yang diperoleh mahasiswa dari yarionggi hingga

yang terendah.
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2. Mencari rentan skor dengan menggunakan rum
Range (R = Skor tertinggi — Skor terendah

3. Menentukan batas kelas dengan menggunakan rt
Batas Kelas (Bk =1+3,3Logn

4. Menentukan kelas interval dengan menggunakan ru

R
Interval (I) = BK
X ==
sp = B _[Z(fﬁ)zln]

5. Menentukan kelompok atas dengan menngunakan rt
=X=S8D
6. Menentukan kelompok bawah dengan menggunakan rt
=X-SD
Menurut Tampubolon (1987 : 11), carintuk menghitung
persentase pemahaman ini bacaan siswa, '

jumlahjawéanyangbear
jumlahtotédsoal

x100%%0
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Kemudian untuk menggolongkan pemahaman ini bassara
dan merata-ratakan kemampuan pemahaman ini badsama, smaka

digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah persentase pemahaman
Jumlah siswa

Harjasujana (1998 : 5) menetapkan batas minisiasar 50%
sebagai batas kelulusan dalam system penilaiannésitn Agar lebih

jelas, dapat dilihat di tabel standardisasi memigaraahaman di bawah

ini :
Tabel 3.6
Standardisasi Membaca Pemahaman

No Persentase Kategori

1 80%- 100% Tinggi

2 60%-79% Cukup

3 50%-59% Rendah

4 0%-49% Sangat Rendah

3.4.2 Pengolahan Data Hasil Angket
Penulis menggunakan rumus dibawah ini untuk mengaa

data hasil angket :

% =ix100%
N
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